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ABSTRAK 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pola asuh guru dalam mendidik anak agar terciptanya 

generasi unggul, yang diterapkan oleh wali kelas VIII b di MTs Pancasila Kota Bengkulu dalam mendidik anak agar 

terciptanya generasi unggul. Karena banyak terjadi kemerosotan moral tingkah laku maka dari peran lembaga 

pendidikan sangat berpotensi penting dalam menciptakan generasi unggul. Dengan adanya pendidikan yang 

berbasis yayasan yang mana, guru berperan aktif dalam memberikan cerminan pada siswa baik dengan nilai-nilai 

ibadah maupun nilai-nilai sosial yang diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah maupun di masyarakat 

oleh karena itu anak-anak lebih nurut dengan guru dari pada dengan orang tua mereka karena sebuah lembaga 

yayasan lebih mengutamakan akhlak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pola asuh guru dalam 

menciptakan generasi unggul. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif  kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pada pola asuh guru 

untuk membentuk generasi unggul dengan melihat menerapkan beberapa cara dari program pendidikan islam 

berdasarkan beberapa teori. Pola asuh guru dapat dilakukan dengan membiasakan peserta didik berbuat baik, 

keteladanan guru, metode pendidikan dan materi pelajaran yang baik. Kemudian, pembentukan akhlak anak sep-

erti pengembangan intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, dan spiritual.  

Kata Kunci : Pola Asuh Guru, Generasi Unggul 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan di bidang teknologi dan informasi saat ini sangat sulit dibendung. Se-

luruh dimensi kehidupan manusia sudah dimasuki dan dipengaruhi oleh teknologi dan in-

formasi, termasuk didalamnya juga dalam dunia pendidikan. kemajuan teknologi dan infor-

masi mendatangkan keuntungan atau nilai namun disisi lain kemajuan teknologi dan infor-

masiseperti halnya youtuber, Blogger, Influencer, dan lain-lain sedangkan dampak buruknya 

seperi maraknya tindakan kekerasan, penyalahgunaan obato-batan terlarang, seks bebas, 

kriminalitas dan khususnya dibidang pendidikan. Berdasarkan  observasi awal yang dilakukan 

oleh peneliti yang dilaksanakan diMTs Pancasila Kota Bengkulu yang mana, pola asuh guru 

yang dilakukan  diantaranya keteladanan, pembiasaan, metode nasehat, dan perhatian. Na-

mun sebagai manusia biasa walaupun sudah meminimalisir kemungkinan yang terjadi tetap 

saja masih ada beberpa peserta didik yang masih belum menjadi generasi unggul dengan 

landasan ilmu agama yang telah guru-guru berikan kepada peserta didik sehingga terciptan-

ya generasi unggul, maka  berdasarkan uraian tersebut dapat di identifikasi masalah sehub-
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ungan dengan  pola asuh guru dalam  mendidik anak sebagai upaya terciptanya generasi 

yang unggul. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan tujuan untuk menggambarkan peran guru dalam membina pola 

asuh anak diMTs Pancasila Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif biasanya digunakan meneliti peristiwa sosial, gejala 

sosial dan proses. Penelitian Kualitatif menghasilkan deskriptif fakta secara benar dengan 

bentuk kata-kata yang berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang relevan 

yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian kualitatif  bukan sebatas pemapa-

ran data, akan tetapi deskripsi tersebut berdasarkan pengumpulan data yang valid sebagai 

syarat dari penelitian kualitatif yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, studi 

dokumen dan triangulasi. 

Jenis Penelitian ini adalah Deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang be-

rusaha mendeskripsikan data yang sudah ada, penelitian deskriptif hanya sebatas 

mengungkapkan masalah atau keadaaan atau peristiwa sebagaimana adanya, sehingga ber-

sifat sekedar mengungkapkan fakta. Jadi penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang 

menggambarkan dari data – data yang sudah diperoleh oleh  peneliti yang berkaitan dengan 

pembahasan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola asuh adalah  adalah cara, gaya atau metode orang tua dalam memperlakukan, mendidik, 

membimbing, dan mendisiplinkan anak dalam proses pendewasaan melalui proses interaksi yang di-

pengaruhi oleh banyak faktor, budaya, agama, kebiasaan, dan kepercayaan sehingga anak dapat tum-

buh dan berkembang sesuai dengan pengetahuan, nilai moral, dan standar perilaku yang berlaku di 

lingkungan sosial dan masyarakat. Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan hasil penelitian 

mengenai Pola Asuh Guru Dalam Mendidik Anak Sebagai Upaya Terciptanya Generasi Unggul Studi 

Kasus MTs Pancasila Kota Bengkulu. Peneliti banyak mendapat ilmu dan pengetahuan yang sebe-

lumya peneliti tidak temui sebelum melakukan penelitian hingga menjadi karya tulis ilmiah ini. Ber-

dasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, berikut ini point yang dapat peneliti simpulkan bahwa 

pola asuh guru dapat dilakukan dengan membiasakan peserta didik berbuat baik, keteladanan guru, 

metode pendidikan dan materi pelajaran yang baik dan pembentukan akhlak anak seperti pengem-

bangan intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika,dan spiritual. Kemudian faktor penghambat guru 

dalam mendidik anak dalam pembentukan akhlak anak adalah kesibukan orang tua,  lingkungan ru-

mah yang kurang baik, masih adanya guru yang belum menjadi teladan yang baik bagi anak dan 

masih adanya anak yang belum bisa diatur secara keseluruhan, kata keseluruhan disini yang dimaksud 

adalah anak tersebut belum bisa dibentuk secara keseluruhan contohnya ketika ada anak yang masih 

membangkang saat guru memberi tugas. 

KESEIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan hasil penelitian mengenai Pola Asuh Guru 

Dalam Mendidik Anak Sebagai Upaya Terciptanya Generasi Unggul Studi Kasus MTs Pancasi-

la Kota Bengkulu. Peneliti banyak mendapat ilmu dan pengetahuan yang sebelumya peneliti 

tidak temui sebelum melakukan penelitian hingga menjadi karya tulis ilmiah ini. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah didapatkan, berikut ini point yang dapat peneliti simpulkan bahwa 

pola asuh guru dapat dilakukan dengan membiasakan peserta didik berbuat baik, 

keteladanan guru, metode pendidikan dan materi pelajaran yang baik dan pembentukan 

akhlak anak seperti pengembangan intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika,dan spiritual. 

Kemudian faktor penghambat guru dalam mendidik anak dalam pembentukan akhlak anak 
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adalah kesibukan orang tua,  lingkungan rumah yang kurang baik, masih adanya guru yang 

belum menjadi teladan yang baik bagi anak dan masih adanya anak yang belum bisa diatur 

secara keseluruhan, kata keseluruhan disini yang dimaksud adalah anak tersebut belum bisa 

dibentuk secara keseluruhan contohnya ketika ada anak yang masih membangkang saat 

guru memberi tugas. 
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